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Abstract. Learning autonomy of Indonesian students is relatively low because, during the learning, the 
teacher directly explained the materials and solved the example problem without involving the students. 
This situation led to students being less engaged and independent. Therefore, we need an effort to 
improve student learning autonomy; one of them is using the Problem Based Learning (PBL) learning 
model. This study was aiming at determining the learning autonomy of students who were taught using 
the PBL learning model and those learned in conventional learning. This study was an experimental 
study with a pre-test post-test control group design. The population were all Year 7 students of one of the 
junior high schools in Banda Aceh, and two classes were selected as the samples randomly. The 
instrument was a student learning autonomy questionnaire. Data were analysed using t-test and two-way 
ANOVA to examine the differences in the improvement of students between levels. The results revealed 
that the students’ learning autonomy in mathematics during the learning with the Problem Based 
Learning (PBL) model was better than their counterparts. There was also no interaction between the 
Problem Based Learning (PBL) learning model and student level (high, medium, low) on student learning 
autonomy. 
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Pendahuluan 
Pendidikan merupakan aspek yang sangat penting bagi kehidupan karena dengan 
adanya pendidikan kita mendapatkan ilmu yang bermanfaat. Ilmu merupakan pengetahuan 
tentang suatu hal, dan untuk mendapatkan ilmu atau pengetahuan dapat diperoleh melalui 
pendidikan. Kegiatan belajar sebagai upaya memperoleh pengalaman serta kemampuan baru 
dalam kehidupan. Dalam pencapaiannya, perlu adanya upaya dalam pembelajaran yang meliputi 
beberapa aspek diantaranya aspek pengetahuan, ketrampilan, dan sikap. Ada banyak faktor yang 
mempengaruhi tercapainya pendidikan yang baik yaitu faktor eksternal dan faktor internal. 
Faktor eksternal berupa pendekatan belajar guru dan metode mengajar guru dalam memberikan 
pembelajaran. Guru sebagai penentu ketercapaian mutu pendidikan, sedangkan faktor 
internalnya berupa kecerdasan, minat, bakat, dan motivasi. 
Rendahnya motivasi belajar siswa akan memengaruhi kemandirian belajar dan hasil 
belajar siswa. Siswa yang mempunyai kemandirian belajar yang baik dapat memecahkan 
masalahnya sendiri dan tidak terpengaruh dengan nilai, karena nilai bagi siswa bukan menjadi 
segalanya. Namun, siswa yang mempunyai motivasi dan niat yang tinggi akan tetap berusaha 
untuk bisa menyelesaikan tugasnya tersebut sesuai dengan kemampuannya sendiri. 
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Kemandirian belajar merupakan proses belajar dimana individu memiliki rasa 
tanggungjawab dalam merancang belajar, dan menerapkan serta mengevaluasi proses belajarnya 
sendiri sehingga dapat memperoleh hasil belajar yang optimal. Hal tersebut berarti semakin 
tinggi tingkat kemandirian belajar siswa semakin tinggi pula tingkat keberhasilan 
pembelajarannya. Kenyataan yang terjadi di sekolah siswa sangat bergantung kepada guru. 
Guru menjadi satu-satunya sumber belajar bagi siswa. Keadaan ini menyebabkan siswa tidak 
memiliki kemandirian dalam belajar. Sejalan dengan kenyataan yang diungkapkan oleh 
Jumaisyaroh (2014) bahwa kemandirian belajar belum tersosialisasi dan berkembang 
dikalangan siswa, mereka menganggap bahwa guru satu-satunya sumber ilmu sehingga 
menyebabkan siswa memiliki ketergantungan kepada guru. Siswa cenderung pasif dan hanya 
menerima informasi dan perintah dari guru saja, siswa jarang mengajukan pertanyaan mengenai 
materi yang disampaikan serta sering mengalami keraguan dalam memecahkan permasalahan, 
karena siswa tidak percaya kemampuan mereka sendiri, sehingga menyebabkan siswa tidak 
memiliki kemandirian belajar. 
Berkenaan dengan kemandirian belajar, Sumarmo (2006) melaporkan bahwa siswa yang 
memiliki kemandirian belajar yang tinggi menunjukkan: a) cenderung belajar lebih baik dalam 
pengawasannya sendiri dari pada dalam pengawasan program, b) mampu memantau, 
mengevaluasi, dan mengatur belajarnya secara efektif; c) menghemat waktu dalam 
menyelesaikan tugasnya; dan d) mengatur belajar dan waktu secara efisien. Selain itu, beberapa 
studi lainnya yaitu: Budiyanto (2014), Fahinu (2008), Jayadipura (2014), Kusnandi (2008), 
Nugrohorini (2013), Qohar (2010), Tandililing (2010), dan Yerizon (2011) menemukan siswa 
dan mahasiswa yang mendapat beragam pembelajaran inovatif mencapai kemandirian belajar 
yang cukup baik. 
Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa kemandirian belajar siswa dalam 
matematika dapat dipengaruhi oleh model pembelajaran yang diterapkan guru. yaitu salah 
satunya dengan menerapkan model Problem Based Learning (PBL). Model Problem Based 
Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang menekankan keterlibatan siswa menggali ide 
dan strategi siswa dalam menyelesaikan masalah matematika. Pembelajaran dengan model PBL 
diawali dengan memberikan masalah kepada siswa. Masalah yang diberikan berasal dari 
kehidupan nyata atau dalam kehidupan sehari-hari yang dekat dengan siswa. 
PBL dapat mendorong siswa aktif dan menjadikan siswa mandiri yang dapat 
bekerjasama dan berkolaborasi dalam kelompoknya.Selcuk (2010) model pembelajaran PBL 
merupakan model pembelajaran yang mendorong siswa untuk aktif dan menjadi percaya diri 
dalam pembelajaran.Hmelo-Silver (2004) juga mengungkapkan bahwa PBL dapat membantu 
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siswa membangun dasar pengetahuan yang luas dan fleksibel, mengembangkan kemampuan 
memecahkan masalah, dan mengembangkan keterampilan serta kemandirian belajar. 
Pembelajaran model PBL terdiri dari lima tahapan, yaitu; (1) Orientasi siswa terhadap 
masalah, (2)  Mengorganisasi siswa untuk belajar, (3) Membimbing penyelidikan individual 
maupun kelompok, (4)  Mengembangkan dan menyajikan hasil karya dan (5)  Menganalisis dan 
mengevaluasi proses pemecahan masalah. Tetapi ada satu tahapan dari PBL diduga baik dapat 
menumbuhkan kemandirian belajar siswa, yaitu pada tahap keempat. Pada tahap ini proses 
pembelajaran model PBL yaitu mengembangkan dan menyajikan hasil karya, terlihat pada tahap 
ini guru membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai seperti 
laporan, video, dan model serta membantu mereka untuk berbagi tugas dengan temannya dalam 
menyampaikan ide-ide secara tertulis maupun lisan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Sufi 
(2016) pada pembelajaran dengan menggunakan PBL terdapat proses bekerja satu sama lain 
atau diskusi dalam kelompok kecil. Tercermin dalam tahap ke empat pada tahapan PBL, yaitu 
pada proses membimbing penyelidikan individual atau kelompok. Dengan berlangsungnya 
proses diskusi ini, terjadilah interaksi antar siswa dan antara siswa dan guru.  
Hal ini berarti siswa memperoleh pengetahuan pada saat memecahkan masalah melalui 
belajar mandiri secara berkelompok, sehingga siswa menjadi aktif dan termotivasi untuk dapat 
mengeksplorasi pengetahuannya dan mengkomunikasikan ide-idenya serta mengembangkannya 
sampai memperoleh solusi dalam memecahkan masalah tersebut. Oleh karena itu, PBL sangat 
membantu siswa dalam proses pembelajaran yang melibatkan siswa aktif dan menumbuhkan 
kemandirian belajar siswa.    
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Apakah kemandirian belajar siswa dalam matematika yang memperoleh pembelajaran 
dengan model Problem Based Learning (PBL) lebih baik daripada kemandirian belajar siswa 
yang memperoleh pembelajaran secara konvensional?   
2. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan 
level siswa (tinggi, sedang, rendah) terhadap kemandirian belajar siswa? 
 
Metode 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan memakai pre-test post-test 
control group design.Sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan teknik random sampling, 
kemudian diberi pretet terhadap dua kelas tersebut untuk mengetahui kemampuan awal siswa, 
selanjutnya pembelajaran dilanjutkan dengan menerapkan model Problem Based Learning 
(PBL)pada kelas eksperimen (Kelas VII6) dan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol 
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(Kelas VII7), pada akhir pembelajaran diberikan postes untuk mengetahui peningkatan 
kemandirian belajar siswa dari kedua kelas sampel. Populasi dalam penelitian ini adalah semua 
siswa kelas VII SMP Negeri 3 Banda Aceh. 
Instrumen penelitian yang digunakan berupa angket kemandirian belajar siswa dengan 
indikator (a) ketergantungan terhadap orang lain, (b) memiliki kepercayaan diri, (c) berperilaku 
disiplin, (d) memiliki rasa tanggung jawab, (e) berperilaku berdasarkan inisiatif sendiri, dan (f) 
melakukan konrol diri.Angket kemandirian belajar siswa terdiri dari 20 butir pernyataanyang di 
adopsi dari Burais (2016) dengan tingkat reliabilitas tinggi yaitu r = 0,89, maka dikatakan valid 
dan dapat digunakan.  
 
Hasil dan Pembahasan 
Analisis Kemandirian Belajar Siswa 
Data kemandirian belajar siswa diperoleh melalui angket kemandirian belajar siswa yang 
diberikan sebelum perlakuan dan setelah perlakuan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Data yang diperoleh telah diubah menjadi data interval dengan menggunakan  Method of 
Successive Interval (MSI). Hasil penelitian, diperoleh nilai rata-rata dan simpangan baku pada 
kelas eksperimen adalah 59,45 dan 5,77 sedangkan nilai rata-rata dan simpangan baku pada 
kelas kontrol adalah 57,62 dan 6,54. Berdasarkan  hasil uji normalitas data pretes kedua kelas 
berdistribusi normal dan berdasarkan uji homogenitas pretes kedua kelas berasal dari populasi 
yang memiliki varians yang homogen. Selanjutnya berdasarkan uji perbedaan rata-rata 
menunjukkan tidak terdapat  perbedaan yang signifikan terhadap kemandirian belajar siswa 
diantara kedua kelas tersebut.  
Berdasarkan hasil uji normalitas N-gain kemandirian belajar siswa kedua kelas 
berdistribusi normal.Hasil  uji homogenitas pretes kedua kelas berasal dari populasi yang 
memiliki varians yang homogen, selanjutnya uji perbedaan rata-rata N-gain kemandirian belajar 
siswa dilakukan dengan uji t dengan taraf signifikasi α = 0,05. Kriteria pengujian adalah tolak 
H0 apabila Sig. < α. 
Hasil analisis perbedaan rata-rata N-gain kemandirian belajar siswa kelas eksperimen dan 
kelas kontrol diperoleh bahwa pada N-gain kemandirian belajar siswa dengan nilai t = 3,145dan 
Sig. (2-tailed) = 0,003. Karena nilai Sig. (2-tailed) <α, maka  ditolak.Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa rata-rata N-gain kemandirian belajar siswa kelas eksperimen lebih baik 
daripada rata-rata N-gain kelas kontrol. Dengan demikian dapat disimpulkan hipotesis kedua 
yang menyatakan  “peningkatan kemandirian belajar siswa yang memperoleh pembelajaran 
dengan model Problem Based Learning (PBL) lebih baik daripada kemandirian belajar siswa 
yang memperoleh pembelajaran secara konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa melibatkan 
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siswa secara aktif dalam kegiatan pembelajaran dapat meningkatkan kemandirian belajar siswa. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Melissa, berdasarkan hasil angket dan 
observasi didapatkan kesimpulan bahwa Kemandirian belajar  matematika siswa  meningkat 
dengan  pembelajaran matematika menggunakan pendekatan PBL. 
 Kegiatan yang dapat dilakukan guru untuk menumbuhkan kemandirian belajar siswa 
menurut  Schunk (1994) yaitu: (1) menciptakan suasana belajar yang kondusif dan 
menghindarkan sesuatu yang akan mengganggu belajar siswa/anak misalnya video-game atau 
permainan yang tidak relevan, (2) memberi tahu siswa/anak bagaimana cara mengikuti suatu 
petunjuk, (3) mendorong siswa/anak agar memahami metode dan prosedur yang benar dalam 
menyelesaikan suatu tugas, (4) membantu siswa mengatur waktu,(5) menumbuhkan rasa 
percaya diri pada siswa/anak bahwa mereka mampu mengerjakan tugas yang diberikan, (6) 
mendorong siswa/anak  untuk mengontrol emosi dan  tidak mudah  panik ketika  menyelesaikan 
tugas atau menghadapi kesulitan, (7) memperlihakan kemajuan yang telah dicapai siswa/anak, 
dan(8) membantu siswa/anak cara mencari bantuan belajar. 
Analisis Interaksi antara Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan Level 
Siswa (Tinggi, Sedang, Rendah) terhadap Kemandirian Belajar Siswa 
Interaksi antara model pembelajaran Problem Based Learning(PBL) dan level siswa 
(tinggi, sedang, rendah) terhadap kemandirian belajar siswa dianalisis menggunakan uji Anava 
dua jalur dengan bantuan software SPSS versi 16 for windows. Hasil analisis interaksi 
menunjukkan bahwa nilai Sig. interaksi antara pembelajaran dan level siswa 
(pembelajaran*level) terhadap kemandirian belajar siswa sebesar 0,720. Nilai signifikan 
tersebut >a = 0,05, artinya H0 diterima hal ini berarti tidak terdapat interaksi antara model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan level siswa (tinggi, sedang, rendah) terhadap 
kemandirian belajar siswa. Grafik interaksi antara faktor pembelajaran dengan faktor level siswa 
dapat dilihat dalam gambar berikut: 
 
Gambar 1. Grafik Interaksi antara Pembelajaran dengan Level Siswa terhadap Kemandirian 
Belajar Siswa 
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Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat bahwa tidak terdapat interaksi antara model 
pembelajaran Problem Based Learning(PBL) dan level siswa (tinggi, sedang, rendah). 
Selanjutnya untuk mengetahui ada atau tidak efek dari pembelajaran dan level akan dilihat nilai 
Sig. pembelajaran = 0,023 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa ada efek dari pembelajaran 
yang digunakan. 
 
Simpulan dan Saran 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai 
berikut: (1) Kemandirian belajar siswa dalam matematika yang memperoleh pembelajaran 
dengan model Problem Based Learning (PBL) lebih baik daripada kemandirian belajar siswa 
yang memperoleh pembelajaran secara konvensional. (2) Tidak terdapat interaksi antara model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan level siswa (tinggi, sedang, rendah) terhadap 
kemandirian belajar siswa. 
Adapun beberapa saran dalam penelitian ini adalah (1) pembelajaran model Problem Based 
Learning (PBL) sangat potensial diterapkan dalam pembelajaran matematika untuk 
menumbuhkan kemandirian belajar siswa, (2) pembelajaran model Problem Based Learning 
(PBL) sangat baik diterapkan dalam rangka memenuhi tujuan mata pelajaran matematika pada 
satuan pendidikan tingkat menengah, (3) untuk peneliti selanjutnya, diharapkan dapat 
menerapkan pembelajaran dengan model Problem Based Learning (PBL) dalam menumbuhkan 
faktor psikologis lainnya. 
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